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ANALISIS CUACA BERDAMPAK DI WILAYAH FLORES TIMUR 

Tanggal 03 Februari 2021 

I. INFORMASI KEJADIAN 

LOKASI  Kec. Adonara, Kab. Flores Timur, Nusa Tenggara Timur 

TANGGAL 03 Februari 2021 (Sore hari hingga Malam hari) 

DAMPAK 

1. Banjir dan genangan di pemukiman penduduk di Desa Sagu 

(Dusun I Pemukiman Bajo dan Dusun II Pemukiman Sawah) 

2. Kerusakan ruas jalan akibat pengikisan banjir, antara lain : 

1) Jalan Propinsi Waiwerang – Sagu 

2) Jalan Kabupaten Simpang Koli – Sagu 

3. Kerusakan tanaman pertanian (jagung) akibat angin kencang 

 

II. DATA CURAH HUJAN 

Data curah hujan Stasiun 

Meteorologi Gewayantana 
Curah Hujan  

Tanggal  01 Februari 2021 02 Februari 2021 03 Februari 2021 

Jumlah (mm) 68.1 108.5 81.7 

 

III. ANALISIS METEOROLOGI 

No Indikator Keterangan 

1 Southern Oscillation Index 

(SOI) 

Indeks SOI menunjukkan nilai +16.0 (signifikan). Hal ini 

menunjukkan adanya suplai uap air yang bergerak dari 

Samudra Pasifik Timur ke Pasific Barat sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas pembentukan awan hujan di 

Indonesia. 

2 Sea Surface Temperature 

(SST) 

Berdasarkan model analisis SST tanggal 02 Februari 2021 

menunjukkan bahwa suhu muka laut di perairan NTT umumnya 

berkisar antara 28°C – 30°C dengan anomali SST berkisar 

antara -1.0°C hingga +1.0°C di sekitar perairan NTT. Kondisi 

anomali SST bernilai positif di wilayah NTT ini meningkatkan 

potensi pertumbuhan awan dan hujan di wilayah NTT. 

3 Gelombang Equatorial MJO berada pada kuadran 6 (Western Pasific), sehingga tidak 

berkontribusi terhadap penambahan massa udara basah di 

wilayah Indonesia terutama NTT. Tetapi Terdapat low dan 

EQ Wave di sekitar NTT sehingga menyebabkan anomali OLR 

bernilai negatif sehingga meningkatkan potensi 

pembentukan awan konvektif di NTT. 

4 Pola Angin Terdapat daerah tekanan rendah di wilayah Australia bagian 

utara yang menyebabkan adanya pola confluence dan 
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convergence di wilayah NTT, sehingga meningkatkan potensi

Dembentukan awan konvektif.
5 Kelembapan Udara Relatif Secara umum, berdasarkan data model analisis RH perlapisan

unhrk tanggal 03 Februari 2021 jam 12 UTC, kelembaban
relatif di Flores Timur pada lapisan 850 mb berkisar antara 80

- 90 7o sementara lapisan 700 mb berkisar antara 70 - 80 %.,
sedangkan lapisan 500 mb berkisar antara 90 - 100%. Kondisi
ini rnenunjukkan bahwa kondisi udara cukup basah dari lapisan
rendah hingga tinggi, kelembaban udera sangat tinggi yang
menandakan adanya potensi pertumbuhan awan hujan di
wilavah Flores Timur.

o Citra Satelit Cuaca Berdasarkan gambar interpretasi Citra Satslit Himawar!8, pada
wilayah Flores Timur dan sekitamya terdapat pertumbuhan
awan cumulonimbus dimulai tanggal 03 Februari 2021 pukul
21.00 WITA dengan suhu puncak awan berkisar antara (48) -
(-100fC. Kondisi ini menunjukkan adanya potensi hujan yang
cukuo lebat di daerah tersebut.

IV. KESIMPULAN
o Berdasarkan Laporan Camat setempat dalam WAG Info Bencana Wilayah Flores Timur, telah terjadi

hu.jan lebat dan angin kencang pada tanggal 03 Februari 2021 sore hingga malam hari yang

mengakibatkan banjir dan genangan rumah warga di Desa Sagu, kerusakan ruas jalan di 2 lokasi, dan

kerusakan tanaman pertanian seperti jagung di Kecamatan Adonar4 Kabupaten Flores Timur.
Berdasarkan analisis dinamika atrnosfer, kejadian ini disebabkan adanya pertumbuhan awan konvehif
(Cumulonimbus) yang intens di wilayah Flores Timur dan sekitamya. Awan Cumulonimbus ini
disebabkan kondisi atmosfer yang labil akibat adanya ganggrurn curca skala global seperti La Nina yang
akdfberperan dalam peningkatan curah hujan di wilayah lndonesia. Kemudian dari skala regional antara

lain anomali suhu muka laut, adanya daerah tekanan rendah di wilayah Australia bagian utara yang

menyebabkan terbentuknya daerah konvergensi dn shearline, serta adanya equatorial wave yang
menyebabkan massa udara basah mendukung untuk pembentukan awan konvektif di wilayah NTT.
Kemudian dilihat dari kelembapan udara yakni pada lapisan 850 mb berkisar antara 80 - 90o/o, pada

lapisan 700 mb 70 - 80%, serta pada lapisan 500 mb 90 * 100% yang menunjukkan bahwa kondisi udara
pada sore hingga malam hari dalam keadaan cukup basah yang mana mendukung aktivitas pertumbuhan

awan hujan di wilayah Flores Timur.

o Berdasar analisis citra satelit Himawan-8 bahwa awan konvektif (Cumulonimbus) terbentuk di wilayah
Fkrres 'Iimur dan sekitarnya dimulai pada tanggal 03 Februari 2021 pukul 21.00 WITA dan berlangsung

intens hingga mencapai fase luruh pada tanggal 04 Februari 2021 pukul 02.00 WITA. Pertumbuhan

awan yang sangat cepat berdampak pada adanya peningkatatan updraft (peryerukan massa udara

verlical) yang kuat sehingga menimbulkan golakan udara yang berdampak terbentuknya awan konvektif
yarrg dapat menghasilkan hujan lebat dan angin kencang di wilayah Flores Timur dan sekitamya.

Mengetahui, Stasiun Meteorologi Gewayantana
Forecaster on Duty

MARSIANUS Y.R MILLA
NrP. 19630321 19E503 1002

FERSDOVf,N JOSU,d S.TT

NrP. 19970922 202001 1001
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LAMPIRAN 
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Sumber: WAG INFO BENCANA FLORES TIMUR 

Gambar 1. Foto Kejadian 
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Gambar 2. Indeks SOI 
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Gambar 3. Analisis Suhu Muka Laut dan Anomali Suhu Muka Laut 

 

 

Gambar 4. Diagram Fase MJO (Sumber Bureau of Meteorology Australia) 
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Gambar 5. Gelombang Ekuator pada lintang 5° hingga 15°LS  
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Gambar 6. Analisis Prakiraan Angin Streamline tanggal 03 Februari 2021 pukul 00.00 UTC dan 

12.00 UTC 

  

 



 

10 
 

 

 

  



 

11 
 

 

Gambar 7. Analisis RH lapisan 850, 700, dan 500 mb tanggal 03 Februari 2021 jam 12.00 UTC. 

Daerah yang terdampak ditunjukkan di dalam lingkaran berwarna merah 
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Gambar 8. Analisis Citra Satelit Himawari-8 tanggal 03 Februari 2021 jam 21.00 WITA – 04 

Februari 2021 jam 02.00 WITA. Daerah yang terdampak ditunjukkan di dalam lingkaran berwarna 

merah 
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Peringatan Dini Pukul 09.00 WITA 

    

 

 

Peringatan Dini Pukul 12.30 WITA 
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Peringatan Dini Pukul 16.30 WITA 

   

 

Gambar 9. Informasi Peringatan Dini tanggal 03 Februari 2021 
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